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Abstrak 

 

Lampung Province has a diversity of cultural arts and tourist attractions. Lampung has two customs, 

namely Lampung Pepadun and Lampung Sai Batin. In addition, the two tribes are the main focus for 

introducing Lampung cultural arts such as traditional clothing, music and dance, culinary arts, 

traditional houses, traditional weapons and also language. Lampung arts and culture are often 

displayed at events in Lampung Province, one of the events held is the Krakatau Festival which is held 

every year by the Tourism and Creative Economy Office of Lampung Province which is the largest 

and longest event in Lampung Province. The data collection method used is primary data consisting of 

interviews and observations then secondary data consisting of literature studies. The data analysis 

method used is descriptive qualitative. The result of writing this final project is to describe the 

activities of the Krakatau Festival from preparation to implementation and to study what cultural arts 

are utilized at the Krakatau Festival. 

Abstrak 

 

Provinsi Lampung memiliki keragaman seni budaya serta daya tarik wisata. Lampung 

memiliki dua adat yaitu Lampung Pepadun dan Lampung Sai Batin.  Selain itu, kedua suku 

tersebut menjadi fokus utama untuk memperkenalkan seni budaya Lampung seperti pakaian 

adat, seni musik dan tari, kuliner, rumah adat, senjata adat dan juga bahasa. Seni dan budaya 

Lampung tersebut sering ditampilkan pada event yang ada di Provinsi Lampung salah satu 

event yang diadakan yaitu Festival Krakatau yang dilaksanakan setiap tahun oleh Dinas 

Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Provinsi Lampung yang menjadi event terbesar dan terlama 

di Provinsi Lampung. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu data primer yang 

terdiri dari wawancara dan observasi kemudian data sekunder yaitu studi literatur. Metode 

analisa data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Hasil dari penulisan tugas akhir ini 

adalah mendeskripsikan kegiatan Festival Krakatau dari persiapan sampai pelaksanaan dan 

mengetahui seni budaya apa saja yang dipromosikan pada event Festival Krakatau. 
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PENDAHULUAN  

 Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 

Provinsi Lampung salah satu penyelenggara 

urusan pemerintah provinsi dalam bidang 

Pariwisata dan Ekonomi Kreatif. Salah satu 

contohnya adalah menyelenggarakan event 

Festival Krakatau yang menjadi kegiatan tahunan 

Provinsi Lampung, dalam melaksanakan tugas 

tersebut selain menjadi penyelenggara dan untuk 

memonitoring Dinas Pariwisata juga memiliki 

tujuan untuk mempromosikan seni budaya 

Provinsi Lampung. Festival Krakatau sudah 

diadakan 31 kali sejak tahun 1990.   

Salah satu tujuan utama dari event 

Festival Krakatau adalah untuk memperkenalkan 

potensi wisata seni budaya dari 15 Kabupaten 

dan Kota yang ada di Provinsi Lampung. 

Keanekaragaman adat budaya ini menjadi warna 

dalam kehidupan masyarakat suku Lampung 

dalam hidup berdampingan secara selaras, serasi, 

dan seimbang membangun Provinsi Lampung. 

Provinsi Lampung memiliki keragaman seni 

budaya serta daya tarik wisata. Lampung 

memiliki dua adat yaitu Lampung Pepadun dan 

Lampung Sai Batin. Adanya dua suku asli yang 

mendiami Provinsi Lampung, membuat daerah 

ini memiliki dua kebudayaan yang masing-

masing dihargai dan dijunjung tinggi pada setiap 

wilayah adat. Selain itu kedua suku tersebut 

menjadi fokus utama untuk memperkenalkan seni 

budaya Lampung seperti pakaian adat, seni 

musik dan tari, kuliner, rumah adat, senjata adat 

dan juga bahasa.  

Kegiatan Festival Krakatau adalah 

sebuah langkah pertama dalam mepromosikan 

kepariwisataan di Provinsi Lampung khususnya 

seni budaya yang ada. Peran promosi wisata seni 

budaya sebagai potensi wisata diharapkan dapat 

meningkatkan dan menjadikan sebuah seni dan 

budaya sebagai daya tarik utama didalam festival 

serta untuk meningkatkan ekonomi masyarakat 

melalui pengembangan ekonomi kreatif. 

Pelaksanaan event Festival Krakatau dimulai dari 

pelaksanaan yaitu persiapan seperti rapat 

koordinasi, audiensi, menjalin kerjasama dan 

melakukan promosi event, kemudian 

penyelenggaraan kegiatan mulai dari pawai 

budaya, pesona kemilau krakatau, tour krakatau 

dan juga webinar krakatau dan yang terakhir 

adalah evaluasi dari kegiatan Festival Krakatau.   

Selanjutnya peran Festival Krakatau 

dalam promosi wisata seni budaya dilihat dari 

unsur kebudayaan Lampung. Strategi promosi 

yang dilakukan adalah dengan cara menampilkan 

unsur seni budaya yaitu pakaian adat, seni tari 

dan musik, kuliner, bahasa, senjata adat dan 

rumah adat Lampung. Tujuan dari tugas akhir ini 

yaitu untuk mendeskripsikan pelaksanaan 

Festival Krakatau mendeskripsikan peran 

Festival Krakatau sebagai sarana promosi seni 

budaya Lampung. 

 

 

Metode Pelaksanaan 

 Penulisan laporan Tugas Akhir ini 

diambil dari Praktik Kerja Lapangan (PKL) pada 

bulan September 2021 sampai dengan Januari 

2022. Di laksanakan di Dinas Pariwisata dan 

Ekonomi Kreatif Provinsi Lampung. Jenis data 

yang digunakan yaitu data primer dan data 

sekunder. 

 Metode analisis data yang digunakan 

dalam penyusunan Tugas Akhir ini yaitu metode 
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deskriftif kualitatif. Kemudian dipisahkan 

menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan. 

Pengambilan kesimpulan analisa ini sesuai dari 

hasil observasi, wawancara dan studi literatur. 

Tujuan dari langkah analisa data adalah agar data 

tersusun rapih secara sistematis.. 

 

Hasail dan Pembahasan 

Pelaksanaan Festival Krakatau 

 Agar event berjalanan dengan lancar 

Festival Krakatau sudah membuat beberapa 

pelaksanaan yang dilakukan sebagai berikut:  

1. Persiapan Festival Krakatau 

a. Rapat koordinasi terkait Festival Krakatau 

Rapat koordinasi dilakukan dengan tujuan 

menyelaraskan pemikiran antar panitia 

penyelenggara sehingga kegiatan dapat 

berjalan dengan efisien. 

b. Audiensi dengan pihak terkait 

Audiensi kegiatan Festival Krakatau 

dilakukan langsung bersama antara Dinas 

Pariwisata Provinsi Lampung bersama 

Pemerintah provinsi Lampung dan juga 

Gubernur Lampung. Hal yang dibahas 

mulai dari perkembangan event Festival 

Krakatau,konsep acara,waktu pelaksanaan 

dan kebutuhan event Festival Krakatau. 

c. Menjalin kerjasama 

Dalam melakukan persiapan Festival 

Krakatau, Dinas Pariwisata dan Ekonomi 

Kreatif Provinsi Lampung melakukan 

berbagai kerjasama tidak hanya dengan 

Pemerintah Provinsi Lampung dan 

Kementrian Pariwisata RI saja melainkan 

melakukan berbagai bentuk kerjasama 

dengan beberapa perusahaan lainnya 

untuk ikut mendukung kegiatan Festival 

Krakatau. 

d. Melakukan promosi event 

Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 

Provinsi Lampung selaku penyelenggara 

melakukan promosi event Festival 

Krakatau seperti melalui sosial media 

yaitu Instagram pariwisata_lampung dan 

instagram media partner lainnya yang ikut 

mendukung event Festival Krakatau, 

kemudian melalui website dan berita yang 

telah dibuat oleh tim media, melalui 

siaran radio, melalui televisi contohnya 

yaitu tampil di salah satu siaran Radar 

TV, melalui banner maupun papan 

reklame yang dipasang diberbagai jalan 

dan melakukan promosi Festival Krakatau 

melalui event lainnya. 

 

Jenis Pelaksanaan Festival Krakatau 

 Rangkaian kegiatan Festival Krakatau 

sanagat banyak dan meriah karena melibatkan 

seluruh masyarakat Lampung, kegiatan tersebut 

diantaranya sebagai berikut : 

1. Pawai budaya 

Pawai budaya ini melibatkan 15 

kabupaten kota dengan menggambarkan 

sebuah keaneka ragaman budaya yang 

terdapat di Provinsi Lampung dengan ciri 

khas serta keunikan masing–masing 

kabupaten kota disertai iringan musik 

tradisional. 

2. Pesona Kemilau Krakatau 

Pesona Kemilau Krakatau merupakan 

penampilan budaya yang berlangsung 

cukup lama yaitu 2-3 malam, kegiatan ini 

merupakan acara hiburan sekaligus 
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penampilan seni dan budaya untuk 

dipromosikan. Selain itu, 15 kabupaten 

kota ikut terlibat kembali pada kegiatan 

ini dengan menampilkan kesenian 

budaya masing-masing kabupaten kota 

yang sangat menarik seperti tarian, 

musik, pakaian khas Lampung dan masih 

banyak lagi. 

3. Tour Krakatau 

Tour Krakatau merupakan rangkaian 

kegiatan Festival Krakatau yaang sangat 

dinanti dan cukup banyak memiliki 

banyak peminat, hanya pada saat Tour 

Krakatau ini saja dapat menyaksikan 

Anak Gunung Krakatau secara dekat 

karena diluar Tour Krakatau tidak 

sembarang orang dapat melihat Anak 

Gunung Krakatau secara dekat. 

4. Webinar Krakatau 

Webinar Krakatau merupan rangkaian 

kegiatan alternatif Festival Krakatau 

pada tahun 2021 dikarenakan pandemi 

dan belum bisa melakukan Tour 

Krakatau, webinar ini memiliki tema 

Geopark Krakatau sebagai Warisan Alam 

dan Budaya.  

 

 

Peran Festival Krakatau Dalam Promosi 

Wisata Seni Budaya Lampung  

 Festival Krakatau merupakan sarana 

untuk mempromosikan seni budaya Lampung, 

Ada beberapa promosi seni budaya yang telah 

dilakukan Festival Krakatau, diantaranya sebagai 

berikut : 

1. Promosi pakaian adat Lampung 

Cara Festival Krakatau mempromosikan 

pakaian adat Lampung adalah melalui 

kegiatan Pawai Budaya dan Pesona Kemilau 

Krakatau. Pakaian adat Pepadun dan Saibatin 

banyak dipakai dan ditampilkan pada kegiatan 

Festival Krakatau. Selain itu, cara lain 

mempromosikan pakaian adat Lampung 

adalah dengan menggunakan pakaian tersebut 

pada saat menyambut tamu-tamu penting 

yang hadir pada kegiatan tersebut. 

2. Promosi seni musik Lampung 

Promosi yang dilakukan Festival Krakatau 

untuk mempromosikan musik Lampung 

adalah dengan cara menampilkan jenis-jenis 

musik lampung untuk melengkapi dan 

memeriahkan kegiatan Festival Krakatau. 

Tidak hanya sekedar penampilan musik biasa, 

musik-musik tersebut dipadukan bersama 

seperti contohnya theme song Festival 

Krakatau dan theme song The Treasure Of 

Sumatera yang ditampilkan dan diiringi 

dengan alat musik tradisional Lampung serta 

alat musik modern, sehingga memiliki 

keunikan dan suara yang berbeda dari musik 

musik lain. 

3. Promosi seni tari Lampung 

Kegiatan Festival Krakatau selalu 

menampilakan tarian yang berasal dari 15 

kabupaten dan kota yang ada di Lampung, 

dengan menampilkan tarian tersebut begitulah 

cara Festival Krakatau mempromosikan dan 

memperkenalkan seni tari Lampung. 

4. Promosi kuliner Lampung 

Pada kegiatan Festival Krakatau promosi 

kuliner terdapat pada kegiatan Lampung 

Familiarization Trip atau biasa disebut 

FamTrip yang mengundang 30 tamu yang 
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terdiri dari influencer, blogger dan travel 

agent. Selain itu, seluruh influencer, blogger 

dan travel agent ditugaskan untuk membuat 

konten promosi makanan tersebut di sosial 

media mereka agar jangkauan semakin luas 

dan semakin banyak yang mengenal kuliner 

khas Lampung yaitu seruit. 

5. Promosi senjata adat Lampung 

Senjata tradisional merupakan produk budaya 

yang lekat hubungannya dengan suatu 

masyarakat. Adapun yang menggunakan 

senjata adalah tarian. Tarian Lampung yang 

menggunakan senjata tajam ada Cangget. 

Tarian yang berasal dari Lampung ini 

ditarikan oleh beberapa perempuan yang 

biasanya ditampilkan untuk menyambut tamu 

agung. Ada beberapa kegiatan lain di Festival 

Krakatau yang menampilkan senjata adat 

yaitu kesenian beladiri. 

6. Promosi bahasa Lampung 

Pada saat kegiatan Festival Krakatau bahasa 

Lampung kurang digunakan, bahasa Lampung 

hanya digunakan pada saat salam seperti 

Tabik Pun dan ada beberapa pengiring tarian 

atau lagu yang menggunakan musik dengan 

bahasa Lampung. 

7. Promosi rumah adat Lampung 

Pada kegiatan Festival Krakatau rumah adat 

kurang ditampilkan. Namun pada kegiatan 

FamTrip para influencer, blogger dan travel 

agent diajak mengunjungi museum Lampung, 

lokasi tersebut memiliki rumah adat Lampung 

yang dapat di promosikan kepada influencer, 

blogger dan travel agent. Selain itu, mereka 

juga diajak mengunjungi lamban gedung 

kuning dan membuat konten promosi juga 

dilokasi tersebut. 

Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan yang 

sudah dibuat,  kesimpulan yang didapat yaitu :  

1. Festival Krakatau merupakan sebuah event 

 rutin tahunan yang diadakan oleh Dinas 

 Pariwisata Provinsi Lampung dan sudah 

 diadakan 31 kali sejak tahun  1990 - sekarang.  

 Pelaksanaan Festival Krakatau dimulai 

 dari persiapan seperti rapat, audiensi,menjalin

 kerjasama dan promosi event lain, 

 kemudian ada beberapa kegiataan pada saat 

 pelaksanaan yang terdiri dari pawai budaya, 

 pesona kemilau krakatau dan juga tour 

 krakatau, dan yang terakhir melakukan 

 evaluasi setelah event Festival Krakatau.  

2. Festival Krakatau memiliki tujuan yaitu untuk 

mempromosikan seni budaya Lampung 

dengan melihat unsur kebudayaan Lampung, 

dan promosi yang dilakukan adalah 

menampilkan unsur seni budaya pakaian adat, 

seni musik, seni tari, kuliner, bahasa dan 

rumah adat. Bentuk kegiatannya seperti pawai 

budaya dan juga Pesona Kemilau Krakatau, 

namun masih ada unsur seni budaya yang 

masih belum terangkat atau terpromosikan 

pada event tersebut.  

 

 

Saran 

Berdasarkan pembahasan diatas, saran untuk 

penyelenggaraan Festival Krakatau adalah : 

1. Festival Krakatau dapat menambah rangkaian 

acara diluar pawai budaya, pesona kemilau 

krakatau dan tour krakatau, agar Festival 

Krakatau yang merupakan pesta rakyat 

masyarakat Lampung dan terbesar di Provinsi 
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Lampung lebih meriah dan ramai wisatawan 

yang datang.  

2. Festival Krakatau dapat mengoptimalkan 

kegiatan promosi unsur seni budaya yang ada 

di provinsi Lampung agar unsur seni budaya 

yang masih kurang terangkat semakin 

terpromosikan atau semakin dikenal, 

contohnya seperti bahasa dan rumah adat 

Lampung. 
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